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abstrak —Pemberian makanan pendamping ASI dapat mencakup pertumbuhan fisik,
kecerdasan, serta perubahan di berbagai aspek. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui manfaat pemberian makanan pemdamping ASI pada pertumbuhan bayi 6-24
bulan. Metode yang digunakan yaitu metode SLR. Data dalam penelitian dalam bentuk
data sekunder. Pengumpulan data dengan teknik simak dan catat. Validasi data dengan
triangulasi data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat pemberian
makanan pendamping ASI antara lain 1) mendukung kebiasaan makan yang sehat, 2)
mencegah stunting dan malnutrisi, 3) meningkatkan kesehatan gigi dan gusi.
Kata kunci —MP-AS], pertumbuhan, bayi 6-24 bulan

Abstract— Complementary feeding can include physical growth, intelligence, and
changes in various aspects. The plan of this study was to decide the benefits of
complementary feeding on the growth of infants 6-24 months. The method used is the SLR
method. The data in the research is in the form of secondary data. Data selection using
listening and recording techniques. Data validation with data triangulation. The develop
of this study indicate that the profit of complementary feeding include 1) supporting
healthy eating habits, 2) preventing stunting and malnutrition, 3) improving dental and
gum health.

Keywords — complementary feeding, growth, infant 6-24 months

PENDAHULUAN

Baduta adalah anak di bawah dua tahun, termasuk bayi di bawah satu tahun,
mengalami perkembangan fisik, dan kecerdasan. (Proverawati dalam Riska dkk.,
2023). Bayi bawah 2 tahun, yaitu dengan rentang usia 0-2 tahun (Centis dkk., 2022).
Baduta berusia antara 0 hingga 23 bulan, merupakan masa ke emasan bagi
perkembangan otak (Nurbaiti dkk., 2023). Masa ke emasan baik bagi pertumbuhan
bayi.

Pertumbuhan merupakan perubahan yang dapat diukur, meliputi peningkatan
dalam berbagai aspek seperti ukuran, struktur, jumlah, dimensi, dan organ (Khadijah
& Amelia, 2020). Pertumbuhan yang dapat diukur dalam hal ukuran tubuh meliputi
faktor-faktor seperti tinggi badan, berat badan, serta lingkar kepala. (Sanitasari dkk.,
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2017). Pertumbuhan berfokus pada peningkatan jumlah serta ukuran sel tubuh yang
terukur secara kuantitatif. (Hidayat & Aziz dalam Sobry, 2017).

Ciri-ciri pertumbuhan dapat meliputi peningkatan kuantitas dan ukuran sel,
serta jaringan intraseluler, yang menampakkan adanya peningkatan ukuran fisik dan
bentuk tubuh, baik sebagian maupun total. (Desyanti dkk. 2024). Ciri pertumbuhan
meliputi pergantian gigi susu dengan gigi permanen, hilangnya refleks primitif bayi,
dan perubahan lainnya (Mahihody dkk. (2024). Ciri pertumbuhan anak mencakup
peningkatan materi, baik dari segi kuantitas maupun kualitas, selama tidak berkaitan
dengan fungsi-fungsinya. (Fida & Maya dalam Windiyati. 2017).

Makanan pendamping ASI ialah makanan selain ASI yang berbentuk makanan
yang telah dilengkapi secara spesifik atau makanan keluarga yang telah disesuaikan.
(Sundari., 2022). Makanan pendamping ASI dibagikan mulai usia 6 bulan sampai
pada 2 tahun untuk mencukupi kebutuhan gizi selain ASI, sehingga dapat berupa
makanan cair, semi padat, atau padat. (WHO dalam Fitrayeni dkk., 2022). MP-ASI
dapat diberikan pada bayi mulai usia 6 bulan hingga 24 bulan (Novianti dkk., 2021).

Tujuan MP-ASI ialah untuk mencukupi kepentingan energi serta zat gizi bayi
yang tidak dapat sepenuhnya dipenuhi oleh ASI seiring berjalannya waktu
(Simbolon, 2021). Pemberian MP-ASI dapat mengisi kekurangan antara total
kebutuhan nutrisi anak serta jumlah yang diperoleh dari ASI (Anggelliae dkk., 2022).
Pemberian makanan tambahan pada bayi, serta membantu bayi mengembangkan
kemampuan dalam menerima berbagai jenis makanan antara lain bentuk, tekstur, dan
rasa yang berbeda (Anwar & Ulfa. 2019).

Pemberian pemahaman mendalam tentang tahap-tahap pertumbuhan bayi,
khususnya pada masa baduta (bawah 2 tahun), merupakan periode emas dalam
pertumbuhan fisik dan kecerdasan. Pada usia ini, pertumbuhan otak serta
perkembangan fisik bayi berlangsung sangat cepat, dan pemberian makanan
pendamping ASI yang tepat memainkan peran vital dalam mencukupi kebutuhan
gizi bayi, mendukung perkembangan kognitif dan fisiknya, serta memastikan
keberhasilan proses transisi dari ASI ke makanan padat. Penelitian ini penting untuk
meningkatkan kualitas gizi bayi masa-masa awal kehidupan mereka, serta untuk
perkembangan anak yang optimal di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka sistematis (Systematic
Literature Review/SLR) untuk menganalisis dan menyimpulkan temuan-temuan
riset yang relevan dengan topik penelitian. SLR merupakan pendekatan
komprehensif yang bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh atas riset
yang telah ada (Triandini et al., 2019 dalam Hikmah & Hasanudin, 2024).

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk buku-buku Pustaka, skripsi, jurnal, dan
dokumen-dokumen dengan penelitian yang dilakukan. Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, dan bahkan kalimat yang
diambil dari buku serta artikel dan jurnal yang terbit secara nasional.

Data ini dapat dikumpulkan menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak dan catat ialah suatu pendekatan yang diawali dengan menyimak penggunaan
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bahasa. Setelah melaksanakan penyimakan, langkah selanjutnya yaitu dapat
mencatat informasi yang diperoleh (Sudaryanto dalam Anoegrajekti dkk. 2022).
Metode simak di dalam penelitian ini dengan menyimak data yang ada dalam
pennelitian serta penggunaan Bahasa yang baik. Metode catat dilakukan dengan
mengidentifikasi data yang relevan dengan permasalahan penelitian.

Validasi data menggunakan triangulasi teori. Teknik triangulasi menurut
Puspita dan Hasanudin (2024) merupakan teknik mengoptimalkan keunggulan,
otoritas dan menilai keakuratan data. Triangulasi pada penelitian ini dengan teknik
triangulasi teori. Teori tersebut digunakan untuk memvalidasi konsep yang
disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari pembahasan tersebut didapat Manfaat Pemberian Makanan
Pendamping ASI pada Pertumbuhan Bayi 6-24 Bulan dapat berbentuk.
1. Mendukung Kebiasaan Makan yang Sehat
Pemberian MP-ASI yang bervariasi sejak dini mengajarkan bayi untuk
menikmati beragam jenis makanan dan mengembangkan kebiasaan makan
yang sehat. Ini juga bisa mencegah pemilihan makanan yang selektif atau picky
eater saat bayi tumbuh lebih besar. Menurut Meliyana (2024) selain itu,
pemenuhan kebutuhan gizi bayi melewati pemberian makanan tambahan
selain ASI merupakan bagian dari proses pembelajaran, di mana bayi
diinstruksikan cara mengunyah dan menelan makanan padat untuk
menyesuaikan dengan selera mereka.

2. Mencegah Stunting dan Malnutrisi

Pemberian MP-ASI yang seimbang dapat mencegah stunting (kekurangan
pertumbuhan) dan malnutrisi. MP-ASI yang kaya akan zat gizi sangat penting
seperti zat besi, vitamin A, dan seng membantu menjaga kesehatan bayi dan
mencegah gangguan pertumbuhan. Menurut Putri dkk (2023) MP-ASI dapat
di amati dari segi ketepatan waktu, kecukupan, keamanan, cara pemberian
yang tepat, serta mencermati frekuensi, jumlah kekentalan makanan, dan
variasi dalam pemberian makanan secara aktif maupun responsif, serta
menjaga kebersihannya.

3. Meningkatkan Kesehatan Gigi dan Gusi
Pemberian makanan padat yang lebih bertekstur juga berfungsi untuk
merangsang pertumbuhan gigi bayi. Selain itu, MP-ASI yang sehat dan bergizi
mendukung kesehatan gigi dan gusi bayi. Menurut Azmi dkk (2023)
Pemberian MP-ASI dapat membawa pengaruh pertumbuhan serta
perkembangan gigi dan mulut yang terdapat kandungan zat gizi didalamnya.

SIMPULAN
Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga Manfaat
Pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) pada Pertumbuhan Bayi 6-24 Bulan,
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yaitu 1) mendukung kebiasaan makan yang sehat, 2) mencegah stunting dan
malnutrisi, dan 3) meningkatkan kesehatan gigi dan gusi.
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